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Pengembangan kompetensi karyawan merupakan komponen penting dalam 
strategi pengembangan organisasi. Perusahaan yang memahami pentingnya 
pengembangan kompetensi karyawan dan berinvestasi dalam hal ini 
cenderung memiliki keunggulan kompetitif yang lebih besar dalam 
menghadapi tantangan bisnis yang terus berkembang. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengidentifikasi apakah program pengembangan kompetensi yang 
telah diterapkan dapat memberikan dampak yang positif pada peningkatan 
kualitas kinerja karyawan dan tingkat inovasi dalam lingkungan kerja. dengan 
menggunakan Artifical Intelligence (AI) ChatGPT dapat membantu tim divisi 
Training / Learning & Development untuk melakukan pemetaan kompetensi 
dan merumuskan silabus kompetensi untuk masing-masing posisi dan job 
code pada perusahaan.Metode penelitian yang digunakan adalah Kombinasi 
yaitu melalui penerapan metode Experimental dan Observasi langsung, 
Wawancara dan Analisis Dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
program pengembangan kompetensi karyawan di perusahaan dengan bantuan 
Artificial Intelligence (AI) ChatGPT dalam pemetaan silabus kompetensi 
karyawan mampu merumuskan kebutuhan kompetensi Teknik maupun Soft 
Skill yang harus dimiliki karyawan dan dapat menjadi tolak ukur keberhasilan 
pengembangan karyawan di perusahaan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
program pengembangan kompetensi karyawan memiliki dampak positif 
dalam meningkatkan kinerja dan inovasi di perusahaan. Rekomendasi yang 
diajukan meliputi implementasi jangka panjang terhadap program 
pengembangan kompetensi dan dengan metode terbaru yang dapat 
diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
 
ABSTRACT 
Employee competency development is an important component of 
organizational development strategy. Companies that understand the 
importance of developing employee competencies and invest in this are likely 
to have a greater competitive advantage in the face of ever-evolving business 
challenges. This research was conducted to identify whether the competency 
development program that has been implemented can have a positive impact 
on improving the quality of employee performance and the level of innovation 
in the work environment. By using Artificial Intelligence (AI) ChatGPT can 
help the Training / Learning & Development division team to map 
competencies and formulate a competency syllabus for each position and job 
code at the company. The research method used is a combination, namely 
through the application of the Experimental method and direct observation, 
Interviews, and Document Analysis. The results showed that the employee 
competency development program at the company with the help of ChatGPT 
Artificial Intelligence (AI) in mapping the employee competency syllabus was 
able to formulate the technical and soft skill competency requirements that 
employees must have and can be used as a benchmark for the success of 
employee development in the company. This study concludes that employee 
competency development programs have a positive impact on improving 
performance and innovation in companies. The recommendations put forward 
include long-term implementation of competency development programs and 
the latest methods that can be implemented according to company needs. 
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I. PENDAHULUAN 
UALITAS kinerja karyawan dan mampu dengan baik dan efisien sangat dibutuhkan oleh suatu organisasi 
dan turut serta mendukung dan memajukan organisasisnya pada masa yang akan datang [1]. Organisasi 
maupun perusahaan diharapkan memiliki sistem yang dapat meningkatkan motivasi belajar karyawan dan 

peningkatan skill dan keahlian ilmu baru untuk dapat membantu kesuksesan perubahan pada organisasi [2]. Maka 
Learning Organization berperan penting dalam mengembangkan kompetensi karyawan dan menumbuhkan minat 
karyawan dalam pembelajaran keahliannya. Learning Organization sangat berperan penting dalam menentukan 
keberhasilan karyawan dalam mencapai kemampuan kinerja dan kompetensi keahliannya [3].Perusahan dengan 
manajemen berbasis kompetensi adalah cara perusahaan mengelola kompetensi organisasi kelompok dan individu. 
Sebagai metode manajemen, tujuan utamanya adalah untuk mendefinisikan kompetensi yang dibutuhkan organisasi 
untuk memperoleh dan mempertahankan kesuksesan secara berkelanjutan kepada tujuan organisasi [4]. ChatGPT 
merupakan model bahasa generatif yang dikembangkan oleh OpenAI. Model ini didasarkan pada arsitektur GPT 
(Generative Pre-trained Transformer) yang menggunakan deep learning untuk memahami dan menghasilkan teks 
[5]. ChatGPT dilatih dengan sejumlah besar data teks yang mencakup berbagai topik dan dapat digunakan untuk 
berinteraksi dengan pengguna melalui percakapan berbasis teks [6]. Peranan ChatGPT dalam penelitian ini adalah 
sebagai alat untuk membantu melakukan pemetaan terhadap keahlian dan kompetensi yang dibutuhkan terhadap 
minat, bakat maupun keahlian yang relevan sesuai dengan divisi pada organisasi atau perusahaan. ChatGPT tidak 
sepenuhnya digunakan sebagai pengambilan keputusan pengembangan diri/keahlian dan kompetensi karyawan, 
akan tetapi keputusan akan bermuara pada hasil analisis pembelajaran karyawan (rekam jejak yang disesuaikan 
dengan minat bakat), asesmen dan evaluasi terhadap pembelajaran karyawan serta pemetaan terhadap kompetensi 
disiplin ilmu yang relevan sesuai divisinya maupun sesuai visi misi dengan organisasi atau perusahaan. OpenAI 
adalah laboratorium penelitian untuk kecerdasan buatan yang didirikan di San Francisco untuk mempromosikan 
dan menciptakan "Kecerdasan Buatan yang ramah" untuk kepentingan manusia [7]. Ketika perusahaan pertama 
kali diluncurkan, tokoh-tokoh terkemuka di industri teknologi seperti Elon Musk, Peter Thiel, Greg Brockman, 
Sam Altman dan Reid Hoffman termasuk di antara mereka yang bertanggung jawab untuk meluncurkannya. 
Dinyatakan dalam pernyataan misi untuk OpenAI bahwa tujuan akhir organisasi adalah untuk menciptakan 
Kecerdasan buatan yang memiliki potensi untuk meningkatkan banyak hal secara signifikan industri yang berbeda, 
dan pendiri OpenAI percaya bahwa itu harus dikembangkan dengan aman dan menguntungkan, dengan perangkat 
lunak sumber terbuka dan alat kecerdasan buatan yang canggih tanpa batasan berdasarkan kekayaan intelektual [8]. 

Penelitian sebelumnya telah mengkaji berbagai aspek dari kecerdasan buatan, namun gap analisis mengenai 
penggunaan ChatGPT dalam mendukung proses pembelajaran dan interaksi manusia-mesin dalam konteks 
pendidikan dan organisasi masih belum cukup tercakup [9]. Sementara ada penelitian yang telah mengeksplorasi 
aplikasi ChatGPT dalam percakapan umum, sedikit penelitian yang fokus pada bagaimana teknologi ini dapat 
diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran formal dan pengembangan kompetensi karyawan [10]. Tujuan 
penelitian ini untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan tujuan perusahaan dan bersifat kebaruan untuk 
memberikan pola pemetaan kompetensi apa saja yang harus dimiliki oleh karyawan masing-masing posisi dan jenis 
pekerjaannya dengan bantuan ChatGPT dan kemudian divalidasi oleh manusia. Organisasi dan alur kerja yang 
dinamis saat ini telah lebih kompleks dari beberapa dekade yang lalu, sehingga kebutuhan pentingnya peningkatan 
pengetahuan dan keahlian karyawan telah meningkat. Setiap organisasi membutuhkan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Mampu menyesuaikan diri, terlatih dan berpengalaman untuk melakukan aktivitasnya [11]. Sehingga 
merupakan suatu tantangan tersendiri bagi Organisasi untuk melakukan inovasi, ide dan strategi untuk mengikuti 
kompleksitas dari persaingan usahanya. 

II. METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian yang digunakan adalah Kombinasi yaitu melalui penerapan metode Experimental dan Observasi 
langsung, Wawancara dan Analisis Dokumen. 
A. Desain Penelitian 

Dapat dilihat pada Gambar 2, pertama dilakukan identifikasi masalah terkait yang ada pada perusahaan, 
selanjutnya tinjauan pustaka untuk memperkuat sebuah konsep maupun landasan teori, ketiga yaitu pengumpulan 
data dimana menggunakan metode observasi secara langsung, wawancara dan analisis dokumen, keempat 
dilakukan pemetaan dan validasi silabus kompetensi yang dibutuhkan oleh perusahaan, terakhir dilakukan 
pelaporan hasil temuan penelitian. 
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Gambar. 1. Desain Penelitian 
 
B.  Sumber Data 

Sumber Data yang digunakan oleh peneliti merupakan hasil observasi langsung melalui pengamatan dan 
wawancara dengan divisi Learning & Development / Pelatihan di 2 perusahaan swasta dan Experimental 
menggunakan AI (Kecerdasan Buatan) ChatGPT. Sebelum penelitian menggunakan ChatGPT, pada umumnya 
divisi Learning & Development akan melakukan pemetaan manual bersumber pada Search Engine Google. Yang 
kemudian di validasi kepada Atasan langsung masing-masing posisi yang dibutuhkan untuk kemudian 
mendapatkan pemetaan silabus untuk posisi yang diinginkan.Silabus pemetaan ini menjadi tolak ukur kompetensi 
dasar hingga mahir yang harus dimiliki oleh masing-masing posisi di Perusahaan. Sehingga memberikan arahan 
untuk pencapaian kompetensi tersebut oleh karyawan dan pemetaan silabus bersifat kebaruan yang akan dilakukan 
pemetaan ulang selama kurun waktu tertentu, sesuai dengan kebijakan perusahaan. 

 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam tahap penelitian ini meliputi : 
1) Observasi Langsung dan Wawancara 

Melalui pengamatan ini diperoleh gambaran mengenai aktifitas yang sudah berjalan maupun yang perlu 
diperbaiki didalam pengembangan kompetensi / keahlian karyawan maupun rekam jejak kompetensinya. Sehingga 
untuk aktifitas yang sudah berjalan dengan baik dan bermanfaat, dapat dilanjutkan aktifitas tersebut dan 
meningkatkannya.dan apabila terdapat aktifitas atau pekerjaan yang dinilai kurang efektif, bisa dilakukan perbaikan 
dan peningkatan lebih dini untuk memastikan tujuan perusahaan tercapai. 
 
2) Dokumentasi 

Pengumpulan Dokumen atau pencatatan hasil pengelolaan data berupa formulir dan laporan yang kemudian di 
analisis untuk pengelolaan dan pengambilan keputusan mengenai pemetaan kompetensi karyawan. Dokumen yang 
dikumpulkan, kemudian akan dilakukan analisis data yang kemudian akan menghasilkan pengetahuan mengenai 
pelatihan yang sudah dilakukan oleh divisi Learning & Development untuk posisi tertentu baik pelatihan yang 
bersifat internal maupun external. Adapun dokumen yang sudah dikumpulkan untuk dilakukan penelitian adalah 
sebagai berikut :   
a) Dokumen Pelaporan Pelatihan/ Training yang berisi mengenai : pelaporan judul pelatihan, durasi pelatihan, 

banyaknya peserta dan foto hasil pelatihan. 
b) Dokumen Kehadiran Peserta Pelatihan 
c) Dokumen Kesimpulan Materi Pelatihan 
d) Dokumen Rekam Jejak Pelatihan Karyawan  
e) Dokumen Performance KPI Karyawan  

Sehingga memberikan pengetahuan kepada peneliti untuk dapat melakukan observasi langsung mengenai 
proses bisnis mengenai pengembangan kompetensi karyawan pada perusahaan A. 

 
3) Analisis Data 

Proses Analisis data dilakukan bersama dengan tahapan wawancara langsung dan analisis formulir rekam jejak 
untuk mengetahui kompetensi yang sudah dimiliki oleh Karyawan. Formulir rekam jejak pelatihan karyawan yang 
dibandingkan dengan hasil performance KPI karyawan yang kemudian digunakan sebagai indikator untuk dapat 
memutuskan apakah karyawan tersebut dapat mengikuti pelatihan dengan baik atau tidak, atau diperlukan 
peningkatan kompetensi lebih lanjut. Sehingga memberikan gambaran terhadap kesimpulan level kompetensi yang 
dimiliki oleh karyawan tersebut. Sehingga memudahkan juga untuk dilakukan klasifikasi pemetaan level 
kompetensi karyawan mana saja yang harus mengikuti pelatihan tertentu atau tidak. 

 

https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1457736067&1&&2016


JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika) 
Journal homepage: https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi  

ISSN: 2540-8984  
Vol. 9, No. 2, Juni 2024, Pp. 558-567 

 
 

 

561 
Pengaruh ChatGPT Terhadap Budaya Belajar Pada Perusahaan 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan dari penelitian ini yaitu merumuskan pemetaan dan rekam jejak kompetensi karyawan 

untuk meningkatkan kompetensi masing-masing karyawan dengan metode pengembangan kompetensi dan 
tahapannya serta memberikan pelatihan dan monitoring rekam jejak kompetensi masing-masing karyawan dengan 
pendampingan Artificial Intelegence ChatGPT. 

 
A. Identifikasi Kompetensi 

Dalam hal melakukan identifikasi kompetensi karyawan, dapat dilakukan melalui proses penilaian/evaluasi 
kompetensi karyawan menggunakan KPI (Key Performance Indicator). KPI adalah rangkaian indikator kunci yang 
dapat diukur dan memberikan informasi sejauh mana tujuan strategis yang ditugaskan kepada suatu organisasi 
dalam mencapai keberhasilan Elemen yang terkandung dalam KPI terdiri dari tujuan strategis, indikator kunci yang 
relevan dengan tujuan strategis tersebut, tujuan yang menjadi tolak ukur dan kerangka waktu atau periode KPI [20]. 

KPI bisa dilakukan per-quarter (3-4 bulan), semester (6 bulan) maupun tahunan tergantung kepada kebijakan 
dan perkembangan perusahaannya [21]. Hasil dari KPI akan menentukan penilaian kinerja karyawan yang 
kemudian dapat menganalisa pemetaan kompetensi. Berikut hasil KPI yang telah diimplementasikan pada salah 
satu divisi IT Development: 

TABEL I 
KPI PENILAIAN KINERJA KARYAWAN 

No Key Performance Indicators Weight (%) Target Achievement Score (%) 

1 Product Management & Improvement 15 4 4 15 
2 New Improvement POC Application Design 15 100% 100% 15 
3 Supporting & Improvement Existing Applications 10 100% 80% 8 
4 Project Management & Optimizing 30 5 4 24 
5 Effectively Delivering Projects Within the Stated Scope and Time Limit 30 100% 100% 30 
  Total 92 

 
Keterangan : 
Weight  : Bobot untuk masing-masing entitas pada Key Performance Indicator (KPI) 
Target  : Target pencapaian oleh Karyawan 
Achievement : Realisasi pencapaian Karyawan 
Score : Penilaian terhadap Realisasi Pencapaian Karyawan terhadap Target yang ditentukan oleh Perusahaan 
 
 Sehingga apabila Realisasi Pencapaian memenuhi Target, maka penilaian yang diberikan akan mempunyai 
nilai bobot yang diberikan. Tapi jika pencapaian kurang dari target, maka penilaian akan diberikan berdasarkan 
persentase dengan rumus konsep KPI. 
  
 Konsep KPI:  

𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 =  𝐴𝐴𝐴𝐴ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑖𝑖𝑖𝑖

× 𝑤𝑤𝑆𝑆𝑤𝑤𝑤𝑤ℎ𝑡𝑡  
 

(1) 

Penerapan KPI pada Tabel I diatas yaitu poin pertama “Product Management & Improvement” Target harus 
menyelesaikan 4 proyek dalam kurun waktu 6 bulan (apabila penerapan evaluasi Performance KPI dilakukan per-
6 bulan). Kemudian pencapaian yang sudah diraih oleh Karyawan tersebut adalah 4 proyek sehingga dapat 
memenuhi target yang telah ditentukan oleh perusahaan. Sehingga akan menghasilkan nilai seperti berikut. 

𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 =  
4
4

× 15 = 15 
Sedangkan apabila pencapaian kinerja kurang dari target untuk poin 3 dan 4 pada table 1 diatas maka penilaian 
seperti berikut. 

 

𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 =  
4
5

× 30 = 24 
Untuk menjumlahkan nilai akhir maka didapat dari hasil penjumlahan semua nilai pencapaian yang diraih. Apabila 
terdapat karyawan yang mempunyai nilai KPI tidak memenuhi spesifikasi nilai minimum kompetensi yang 
ditentukan, maka manajemen berhak untuk memutuskan apakah karyawan tersebut akan dilakukan Demosi, 
Mutasi, Rotasi bahkan Pemutusan Kerja. Begitupun sebaliknya, apabila terdapat karyawan yang mendapatkan nilai 
KPI melebihi nilai yang diharapkan bisa diputuskan untuk dapat menerima promosi atau mendapatkan kesempatan 
mengembangkan diri dengan kompetensi yang diinginkan. 
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B. Pemetaan Pengembangan Kompetensi 
 Divisi Training / Learning & Development melakukan pemetaan terhadap kompetensi dan level untuk masing-
masing posisi maupun job code yang terdapat pada perusahaan yang berfungsi sebagai acuan dasar kompetensi 
yang harus dimiliki oleh karyawan guna pemenuhan tujuan perusahaan. Dalam fase ini, Divisi Training / Learning 
& Development dapat menggunakan ChatGPT untuk mendapatkan referensi silabus pemetaan per-posisi maupun 
job code di masing-masing divisi.  Berikut Prompt yang digunakan oleh penulis pada ChatGPT untuk melakukan 
pemetaan silabus kompetensi untuk posisi Database Engineering pada divisi IT Development pada Tabel II.  

TABEL II 
PENGGUNAAN PROMPT CHATGPT 

Question / Answer DESCRIPTION 

Q :   Can you show me how to mapping competency of employees in a company 
A :  Certainly! Mapping the competencies of employees in a company involves identifying and assessing the 

skills, knowledge, and behaviors required for successful performance in specific roles or positions. Here's a 
general guide on how to map competency of employees in a company: 
1. Identify job roles and responsibilities: Start by clearly defining the various job roles within your company. 
Understand the specific responsibilities, tasks, and requirements associated with each role. This will serve 
as the foundation for mapping competencies. 
2. Identify required competencies: Identify the key competencies or skills that are essential for success in 
each job role. These competencies can include technical skills, soft skills, industry-specific knowledge, 
leadership abilities, problem-solving skills, communication skills, etc. Consider both the current and future 
needs of the organization. 
3. Develop competency frameworks: Create competency frameworks or models that outline the desired 
proficiency levels for each identified competency. These frameworks provide a clear description of what it 
means to possess a certain competency at different proficiency levels, such as basic, intermediate, or 
advanced. 
4. Conduct competency assessments: Evaluate the employees' existing competencies against the identified 
competency frameworks. This can be done through various methods such as self-assessment, manager 
assessments, 360-degree feedback, skills tests, or performance evaluations. Collect data and feedback to 
gauge the competency levels of each employee. 
5. Analyze competency gaps: Compare the assessed competencies of employees against the desired 
competency levels outlined in the frameworks. Identify the competency gaps, which are areas where 
employees need further development or improvement to meet the required proficiency levels. 
6. Develop individual development plans: Based on the competency gaps identified, create individual 
development plans for employees. These plans should outline specific actions, training programs, mentoring 
opportunities, or learning resources that will help employees develop the required competencies. 
7. Provide learning and development opportunities: Implement learning and development initiatives that 
address the identified competency gaps. This can include training programs, workshops, coaching, 
mentoring, online courses, job rotations, or special projects. Encourage employees to take an active role in 
their own development. 
8. Monitor progress and reassess: Regularly review and monitor the progress of employees' competency 
development. Provide ongoing feedback and support. Periodically reassess the competency levels to track 
improvements and identify any new competency gaps that may arise. 
Remember, competency mapping is an ongoing process that should be aligned with the evolving needs of 
the organization and the employees. By mapping competencies and providing targeted development 
opportunities, you can enhance the skills and performance of your employees, contributing to the overall 
success of the company 

Q : map competencies to course modules for database administrator 
A : Course: Database Administrator Training Program 

 
Module 1: Introduction to Databases 
 
Competencies: Understanding fundamental concepts of databases, relational database management systems 
(RDBMS), data models, and data normalization. 
Module 2: SQL Fundamentals 
 
Competencies: Proficiency in SQL querying, data manipulation, data definition, and working with databases 
using SQL. 
Module 3: Database Design and Planning 
 
Competencies: Designing databases, entity-relationship modeling, creating data schemas, and planning for 
data storage requirements. 
Module 4: Database Security and Access Control 
 
Competencies: Implementing database security measures, managing user access, and securing sensitive 
data. 
Module 5: Database Backup and Recovery 
 
Competencies: Performing database backups, setting up recovery procedures, and restoring databases in 
case of failures. 
Module 6: Performance Tuning and Optimization 
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Competencies: Identifying and resolving database performance issues, optimizing queries, and tuning 
database configurations. 
Module 7: High Availability and Disaster Recovery 
 
Competencies: Configuring database replication, failover mechanisms, and implementing disaster recovery 
solutions. 
Module 8: Database Monitoring and Maintenance 
 
Competencies: Monitoring database health, performance metrics, and executing routine maintenance tasks. 
Module 9: Database Migration and Upgrades 
 
Competencies: Planning and executing database migrations, version upgrades, and ensuring data integrity 
during the process. 
Module 10: Data Warehousing and Business Intelligence (BI) 
 
Competencies: Understanding data warehousing concepts, setting up data warehouses, and supporting BI 
reporting and analytics. 
Module 11: NoSQL and Big Data Technologies 
 
Competencies: Exploring NoSQL databases, understanding big data concepts, and handling large-scale data. 
Module 12: Cloud Database Management 
 
Competencies: Managing databases in cloud environments (e.g., AWS, Azure, Google Cloud), utilizing 
cloud database services. 
Module 13: Compliance and Data Governance 
 
Competencies: Ensuring compliance with data regulations, implementing data governance policies, and 
maintaining data privacy. 
Assessment: 
 
Participants will be assessed through quizzes, hands-on exercises, practical exams, and a final project where 
they demonstrate their proficiency in various competencies covered throughout the course. 
By mapping competencies to course modules, the Database Administrator training program ensures that 
participants acquire a comprehensive skill set, covering all aspects of database administration. This 
mapping helps in designing a structured curriculum that aligns with the needs of the database 
administration role and equips participants with the necessary skills to excel as database administrators. 

 
Sehingga dari hasil referensi yang didapatkan hasil dari ChatGPT dapat memberikan gambaran mengenai 

silabus untuk masing-masing posisi maupun tugas dan fungsi dan kemudian harus di validasi kepada atasan masing-
masing divisi mengenai silabus kompetensi yang sudah dirumuskan. Berikut contoh hasil silabus pembelajaran 
kompetensi untuk posisi Database Engineering pada divisi IT Development dapat dilihat pada Tabel III berikut. 
 

TABEL III 
SILABUS PEMETAAN KOMPETENSI UNTUK POSISI DATABASE ENGINEERING PADA DIVISI IT DEVELOPMENT 

 Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 

DATABASE 
ENGINEERING 

Module 1: Database 
Design and Planning 
 
Competencies: 
Designing databases, 
entity-relationship 
modeling, creating data 
schemas, and planning 
for data storage 
requirements. 

Module 1: Database 
Security and Access 
Control 
 
Competencies: 
Implementing database 
security measures, 
managing user access, 
and securing sensitive 
data. 

Module 1: High 
Availability and 
Disaster Recovery 
 
Competencies: 
Configuring database 
replication, failover 
mechanisms, and 
implementing disaster 
recovery solutions. 

Module 1: Data 
Mining and Business 
Intelligence (BI) 
 
Competencies: 
Understanding data 
mining concepts and 
supporting BI 
reporting and 
analytics. 

Module 1: NoSQL and 
Big Data Technologies 
 
Competencies: 
Exploring NoSQL 
databases, 
understanding big data 
concepts, and handling 
large-scale data. 

 Module 2: Database 
Management 
 
SQL querying, 
designing and managing 
databases, normalization 
concepts, and relational 
database management 
systems (e.g., MySQL, 
PostgreSQL). 

Module 2: Database 
Backup and Recovery 
 
Competencies: 
Performing database 
backups, setting up 
recovery procedures, 
and restoring databases 
in case of failures. 

Module 2: Database 
Monitoring and 
Maintenance 
 
Competencies: 
Monitoring database 
health, performance 
metrics, and executing 
routine maintenance 
tasks. 

Module 2: Data 
Warehousing and 
Business Intelligence 
(BI) 
 
Competencies: 
Understanding data 
warehousing concepts, 
setting up data 
warehouses, and 
supporting BI 
reporting and 
analytics. 

Module 2: Cloud 
Database Management 
 
Competencies: 
Managing databases in 
cloud environments 
(e.g., AWS, Azure, 
Google Cloud), 
utilizing cloud 
database services. 

  Module 3: 
Performance Tuning 
and Optimization 
 
Competencies: 
Identifying and 

Module 3: Database 
Migration and 
Upgrades 
 
Competencies: 
Planning and 
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resolving database 
performance issues, 
optimizing queries, 
and tuning database 
configurations. 

executing database 
migrations, version 
upgrades, and ensuring 
data integrity during 
the process. 

    

 
Hasil dari pemetaan silabus kompetensi yang telah dilakukan, hendaknya divalidasi kepada atasan langsung 

masing-masing divisi tersebut.  Atasan langsung akan melakukan validasi terhadap pemetaan silabus kompetensi 
berdasarkan level kompetensi dasar hingga mahir yang disesuaikan dengan kebutuhan pada perusahaan. indikator 
validasi pemetaan kompetensi berdasar kepada kompetensi teknologi yang sudah digunakan hingga prediksi 
penggunaan teknologi di masa yang akan datang dan untuk mencapai peningkatan tujuan perusahaan. sehingga 
memberikan gambaran kepada manajemen dan karyawan untuk dapat mengetahui dan turut serta mendukung 
program kerja divisi yang seimbang dan relevan dengan proses bisnis dan strategi perusahaan. Hal ini untuk 
memberikan masukkan dan validasi terhadap kompetensi karyawan pada masing-masing posisi dan job code yang 
ada pada divisinya dan sebagai acuan kompetensi untuk pengembangan keterampilan maupun karir dari karyawan 
tersebut. 
 
C. Pelatihan & Budaya Belajar 

Hasil pemetaan silabus kompetensi untuk masing-masing posisi dan tugas/fungsinya yang sudah divalidasi 
oleh atasan langsung masing-masing divisi, kemudian dilakukan pemetaan kompetensi karyawan melalui 
pencapaian KPI dengan silabus kompetensi yang sudah dipetakan. Sehingga akan mendapatkan pelatihan apa saja 
yang harus dilakukan karyawan tersebut. 
Pembelajaran karyawan bisa dilakukan beberapa cara : 
1. Pelatihan Formal : melalui pelatihan internal maupun external. Pelatihan internal diadakan di internal 

perusahaan baik masih pada divisi yang sama maupun antar divisi. Sedangkan pelatihan external bisa 
melibatkan lembaga pelatihan dari luar perusahaan. 

2. E-Learning : melalui website e-learning berbayar maupun tidak berbayar, ChatGPT dan Generatif AI lainnya 
yang bisa mendukung proses pembelajaran. Perusahaan memfasilitasi kebutuhan karyawan untuk melakukan 
pembelajaran secara online/e-learning. 

3. Pembelajaran Mandiri : bisa dilakukan dalam bentuk pembelajaran mandiri maupun tim. Menimbulkan minat 
belajar dan budaya pada perusahaan untuk jangka panjang, meningkatkan wawasan dan kompetensi karyawan 
salah satunya dengan diadakan acara-acara kompetisi untuk mengasah kemampuan dan kompetensi karyawan.  

 
D. Rekam Jejak Kompetensi untuk Pertumbuhan Karir 

Banyak alat yang dapat digunakan untuk menyimpan rekam jejak kompetensi karyawan. Hal ini berguna untuk 
mengetahui kompetensi yang sudah dimiliki dan kompetensi yang perlu dikembangkan oleh karyawannya serta 
hasil pelatihan yang sudah diikuti beserta dengan sertifikat nya. Berikut beberapa alat yang bisa dijadikan sebagai 
sistem informasi pengelolaan rekam jejak kompetensi karyawan : 
1. HRIS (Human Resources Information System) yang ada pada perusahaan yang dapat diintegrasikan dengan 

modul lain untuk pengelolaan Sumber Daya Manusia pada perusahaan. 
2. LMS (Learning Management System) yang merupakan sistem khusus untuk pengelolaan pembelajaran. Pada 

sistem ini juga bisa diikutsertakan e-Learning interaktif sebagai sarana pembelajaran karyawan di perusahaan. 
3. Excel atau Google Sheets, dengan menggunakan alat sederhana pun dapat digunakan untuk pengelolaan rekam 

jejak kompetensi karyawan. 
 
E. Evaluasi dan Penilaian Kinerja 

Evaluasi dan penilaian kinerja dilakukan untuk mengetahui implikasi keberhasilan dari rangkaian proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh karyawan dan hasil pencapaiannya sudah sesuai dengan tujuan perusahaan. 
Evaluasi dan penilaian kinerja akan berpengaruh kepada keberhasilan tujuan perusahaan dan peningkatan kinerja 
karyawan, sehingga karyawan yang berprestasi penilaian kerjanya akan dengan mudah mendapatkan promosi dan 
peningkatan karirnya. 

Hasil dari penelitian ini juga didapatkan metode evaluasi dan penilaian kinerja karyawan selain menggunakan 
KPI juga bisa menggunakan Skill Matrix. Skill Matrix adalah alat untuk mengukur kinerja karyawan dengan level 
kompetensi sesuai dengan hasil asesmen dan tes yang dilakukan maupun rekomendasi penilaian oleh atasan 
langsung. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui level kompetensi masing-masing karyawan. Perhitungan 
asesmen meliputi penilaian keahlian, soft skill karyawan, implementasi praktik maupun teori. Skill Matrix dapat 
dengan mudah mengetahui kompetensi karyawan. Retensi data Skill Matrix juga bisa disandingkan dengan 
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pelatihan yang sudah pernah diikuti oleh karyawan tersebut. Sehingga, dapat dengan mudah menentukan keputusan 
apakah kompetensi yang dimiliki dan pelatihan yang dilakukan sudah sesuai dengan tujuan perusahaan atau tidak. 
Berikut merupakan implementasi Skill Matrix pada divisi IT Development:  

 

 
 

Gambar. 2. Implementsi Skill Matrix 

Hasil Skill Matrix pada Gambar 2 didapatkan dari hasil uji kompetensi dan asesmen yang dilakukan oleh divisi 
IT Development. Data tersebut mengindikasikan terdapat 6 rangkaian penilaian uji kompetensi yang meliputi tes: 
Teknikal (Technical), Komunikasi (Communication), Kerjasama Team (Team Work), Pengembangan Proyek 
(Project Development), Pengembangan Operasional (Operational Development) dan Kepemimpinan (Leadership). 
Pada gambar 2 diatas, contohnya untuk penilaian seorang karyawan dengan ID karyawan : 100001 mempunyai 
nilai pencapaian untuk Teknikal bernilai : 75%, Komunikasi : 75%, Team Work : 75%, Project Development 
(Pengembangan Proyek) : 75%, Operation Development (Pengembangan Operasional) : 50% dan Leadership : 0. 
Selain itu, menunjukkanentitas pencapaian asesmen untuk masing-masing posisi akan sama, tetapi berbeda dari 
level kompetensinya. Klasifikasi kategori Skill Matrix dapat digolongkan sebagai berikut:  

1. Tidak ada kompetensi/pengalaman 
2. Kompetensi/pengalaman mendasar 
3. Kompetensi/pengalaman tingkat menengah, dan 
4. Kompetensi/pengalaman tingkat lanjut 
 

Arsiran kosong mengidentifikasikan bahwa karyawan tersebut tidak mempunyai kompetensi untuk kategori 
entitas penilaiannya, kemudian untuk arsiran 25%, 50%, 75% dan 100% mengidentifikasikan kemampuan keahlian 
untuk entitas penilaian tersebut. Arsiran 100% mengidentifikasikan karyawan mahir dengan kompetensi tersebut. 
Hasil persentase kompetensi didasarkan kepada hasil asesmen yang dilakukan, didapatkan dari hasil uji kompetensi 
maupun penilaian langsung oleh atasan. 

 
F. Manajemen Resiko 

Mengelola risiko penting untuk kinerja dan keberhasilan organisasi [22]. Menurut hasil penelitiannya, 
didapatkan sekitar 92 responden positif bahwa suatu perusahaan perlu memperhatikan pentingnya pengelolaan 
manajemen resiko untuk mencapai keberhasilan organisasi. Ketidakcocokan kompetensi dapat memiliki 
konsekuensi ekonomi yang penting.  Pada tingkat individu, itu berdampak pada menurunnya posisi 
pekerjaan/demosi. Pada tingkat perusahaan, hal itu mengurangi produktivitas dan pertumbuhan omset dan 
meningkatkan biaya pencarian di tempat kerja [23]. Dalam konteks ini, ketidakcocokan kompetensi dapat terjadi 
ketika karyawan tidak memiliki keterampilan, pengetahuan, atau kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan 
tugas dan tanggung jawab mereka dengan efektif. Hal ini dapat menyebabkan kinerja rendah, kesalahan, 
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ketidakefisienan, kerugian, penurunan kualitas kerja dan penurunan pencapaian tujuan perusahaan. Sehingga dalam 
hal ini diperlukan adanya analisis pengelolaan resiko/manjemen resiko. Manajemen risiko ketidakcocokan 
kompetensi memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi potensi masalah terkait dengan keterampilan dan 
pengetahuan karyawan. Dengan mengatasi kesenjangan kompetensi, perusahaan dapat meningkatkan kinerja, 
produktivitas, dan efisiensi, serta memastikan bahwa karyawan memiliki keterampilan yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan bisnis yang diinginkan. Hasil temuan yang diperoleh adalah terdapat ketidakcocokan kompetensi 
yang dimiliki karyawan untuk posisi tertentu, sehingga menyebabkan karyawan merasa tidak berkembang dengan 
waktu kerja yang sangat lama. Sehingga dibutuhkan strategi perusahaan untuk melakukan perubahan pemetaan 
kompetensi untuk masing-masing posisi dan diharapkan dapat sesuai dengan tujuan perusahaan dan minat bakat 
yang dimiliki oleh karyawan. Manajemen Perubahan juga diperlukan agar selalu siap untuk menyesuaikan rencana 
jika ada perubahan dalam kebutuhan kompetensi atau perubahan dalam strategi bisnis perusahaan. 

IV. KESIMPULAN 
ChatGPT dapat mempengaruhi budaya belajar pada perusahaan, dimana hasil prompt tersebut dapat membantu 

program pengembangan kompetensi karyawan yang memiliki dampak positif dalam meningkatkan kinerja dan 
inovasi di perusahaan. Rekomendasi yang diajukan meliputi implementasi jangka panjang terhadap program 
pengembangan kompetensi dan dengan metode terbaru yang dapat diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan. Metode tersebut seperti identifikasi kompetensi karyawan, pemetaan kompetensi yang disesuaikan 
dengan kemampuan dasar maupun mahir, pelatihan terhadap kompetensi yang dibutuhkan, pengembangan, dan 
pembelajaran berkelanjutan, perusahaan dapat meningkatkan keterampilan teknis dan keahlian fungsional 
karyawan. Selain itu, fokus pada pengembangan kompetensi non-teknis, seperti soft skills, kepemimpinan, dan 
kemampuan berkomunikasi, juga penting untuk membentuk karyawan yang efektif dan terampil. Penerapan 
program pemetaan kompetensi dan skill matrix membantu dalam mengevaluasi kompetensi karyawan, 
mengidentifikasi kesenjangan dalam keterampilan, dan merencanakan program pengembangan yang sesuai. 
Dengan adanya rencana pengembangan individu, karyawan dapat mengidentifikasi tujuan karir mereka dan 
mengambil langkah-langkah untuk mencapainya.  Pentingnya evaluasi dan penilaian karyawan dalam upaya 
peningkatan kompetensi tidak dapat diabaikan. Melalui penilaian kinerja, Skill Matrix dan penggunaan indikator 
kinerja kunci (KPI), perusahaan dapat memahami sejauh mana progres karyawan dalam mengembangkan 
kompetensinya.Penting juga untuk mencatat bahwa upaya peningkatan kompetensi karyawan harus selaras dengan 
tujuan perusahaan dan perubahan dalam lingkungan bisnis. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus memantau 
kebutuhan kompetensi yang berkembang dan mengadaptasi program pengembangan sesuai kebutuhan. Dalam 
kesimpulannya, peningkatan kompetensi karyawan adalah langkah krusial bagi perusahaan yang ingin tetap 
kompetitif dan sukses dalam lingkungan bisnis yang terus berkembang. Dengan memberdayakan karyawan melalui 
program pengembangan kompetensi, perusahaan dapat meningkatkan kinerja, inovasi, dan pencapaian tujuan 
strategisnya. 
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